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RINGKASAN 

 

Kerapatan saluran akar merupakan kemampuan bahan 

pengisi saluran akar merekat terhadap dinding saluran akar guna menutup 

saluran akar. Kerapatan dinding saluran akar dipengaruhi oleh siler pengisi 

saluran yang mempunyai sifat adhesi terhadap dentin baik. Siler pengisi 

saluran akar yang mempunyai kelebihan adhesi baik adalah siler semen 

ionomer kaca dan resin epoksi. 

Siler berbahan semen ionomer kaca mampu berkontak 

dengan permukaan dinding saluran akar. Proses adhesi terajadi karena 

komponen adanya asam poliakrilik pada semen ionomer kaca yang dapat 

mengubah ion pada gigi. Siler AH Plus berbahan dasar resin epoksi 

mempunyai kelebihan dapat beradhesi dengan baik terhadap dinding 

saluran akar. Siler AH Plus lebih menguntungkan daripada siler AH-26 

dalam penggunaannya 

Pembersihan bertujuan untuk menghilangkan 

mikroorganisme pada saluran akar. Pembersihan mikroorganisme tidak 

dapat dihilangkan tanpa menggunakan larutan irigasi. Larutan yang 

digunakan adalah CHX, EDTA dan NaOCL. Masing – masing larutan 

tersebut memiliki keunggulan dan kekurangan. 

Chlorhexidine gluconate mampu membunuh sebagian 

mikroorganisme seperti bakteri gram positif dan negatif. Chlorhexidine 

gluconate berbeda dengan larutan lainnya, chlorhexidine gluconate tidak 

memiliki bau, tidak mengiritasi jaringan apikal 

Larutan irigasi NaOCl 5,25% , larutan ini memiliki 

kemampuan untuk menghilangkan jaringan organik serta memiliki daya 

antibakteri yang tinggi. Pemberian irigasi seperti EDTA mampu 

meningkatkan kontak adhesi antara siler dan dinding saluran akar karena 

memiliki fungsi utama menghilangkan smear layer yang diperoleh dari 

hasil preparasi anorganik. EDTA dengan konsentrasi 17% efektif untuk 

menghilang smear layer dari tubulus dentin, sehingga tubulus dentin 

menjadi terbuka dan bahan siler akan mudah masuk ke dalam tubulus dan 

berpenetrasi kedalammnya yang dapat mengakibatkan ikatan adhesi antara 

siler dan dinding saluran akar. 

Untuk mengetahui perbedaan kerapatan dinding saluran akar 

dengan menggunakan siler SIK dan resin epoksi yang dirigasi EDTA 17%, 

NaOCl 5,25 %, dan chlorhexidine gluconate 2% . 

Luaran yang akan ditargetkan pada penelitian ini adalah 

publikasi internasional dan HKI, Tingkat kesiapan terapan teknologi pada 

penelitian tahap berikutnya hasil penelitian bisa diterapkan pada kasus 

perawatan saluran akar, khususnya dalam pemilihan material bahan 

pengisi yang mempunyai kerapatan yang baik sehingga dapat dilakukan 

diklinis.



 

LATAR BELAKANG 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan perawatan 

saluran akar adalah kualitas pengisian saluran akar (1). Kualitas pengisian 

saluran akar bertujuan untuk menghasilkan kerapatan yang sempurna pada 

sistem saluran akar yang dimulai dari bagian mahkota sampai ke ujung 

apeks(2). Kerapatan saluran akar ini terkait dengan perlekatan antara 

bahan pengisi saluran akar dan dinding saluran akar yang dapat menutupi 

seluruh sistem saluran akar sehingga tidak terdapat ruang kosong dalam 

saluran akar untuk mencegah terjadinya kebocoran apikal (3). 

Kebocoran apikal merupakan salah satu kegagalan perawatan 

saluran akar yang dapat disebabkan oleh celah kosong antara dinding 

saluran akar dan bahan pengisi saluran akar (4). Ketidakrapatan saluran 

akar tersebut berkaitan dengan adanya iritan yang mungkin masuk ke 

jaringan periradikuler menyebabkan inflamasi sehingga terjadi kegagalan 

perawatan saluran akar. Iritan yang dimaksud dapat berupa zat-zat yang 

terkandung pada saliva seperti mikroorganisme, makanan, bahan kimia 

atau zat lain yang masuk melalui mulut (2). Menurut Bergenholtz dkk 

(2006) untuk membersihkan dan menghilangkan sisa-sisa jaringan pulpa, 

debris serta mikroorganisme dapat dilakukan irigasi dalam saluran akar 

(5). Larutan irigasi yang digunakan dalam perawatan saluran akar yaitu 

Ethylenediamine tetraaceticacid (EDTA), sodium hipoklorit (NaOCl) dan 

chlorhexidine gluconate (CHX) (1). 

Tujuan Khusus : 

a. Mengetahui kerapatan dinding saluran akar menggunakan siler SIK 

dengan irigasi EDTA 17%. 

b. Mengetahui kerapatan dinding saluran akar menggunakan siler resin 

epoksi dengan irigasi EDTA 17%. 

c. Mengetahui kerapatan dinding saluran akar menggunakan siler SIK 

dengan irigasi NaOCl 5,25%. 

d. Mengetahui kerapatan dinding saluran akar menggunakan siler resin epoksi 

irigasi NaOCl 5,25%. 

e. Mengetahui kerapatan dinding saluran akar menggunakan siler SIK dengan 

irigasi chlorhexidine gluconate 2% ? 

f. Mengetahui kerapatan dinding saluran akar menggunakan siler resin epoksi 

dengan irigasi chlorhexidine gluconate 2% ?
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